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ABSTRAK

Kenari (Canarium indicum) merupakan tanaman asli Indonesia yang banyak tersebar di
kepulauan Maluku. Limbah hasil olahan kenari yaitu cangkang kenari yang sering ditimbun
maupun dibiarkan begitu saja dan belum dimanfaatkan secara maksimal. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan paving block dan kadar optimum dengan
pemanfaatan limbah cangkang kenari sebagai bahan tambah. Dalam penelitian ini
pembuatan benda uji paving block sebanyak 15 buah dengan mutu rencana kelas B. Dengan
5 variasi sampel paving block yaitu, 1 sebagai kontrol (normal) dan 4 diantaranya
menggunakan penambahan cangkang kenari sebesar 3%, 5%, 7%, 9% dari volme dan berat
total paving block. Untuk setiap variasi paving block dibuat sebanyak 3 benda uji dan diuji
pada umur 28 hari. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan diperoleh hasil nilai kuat tekan
pada paving block PBN = 23,22 MPa, (memenuhi mutu rencana paving block kelas B yaitu
17 - 34 MPa), untuk paving block PBCK 3% = 2391 MPa, (naik 301%.,), untuk paving
block PBCK 5% = 24,50 MPa, (naik sebesar 5,51% dari paving block PBN), sedangkan
untuk paving block PBCK 7% = 22,69 MPa, (turun nilai kuat tekan dari paving block PBN
sebesar 2,31%) dan untuk paving block PBCK 9% = 19,90 MPa, (turun nilai kuat tekan dari
paving block PBN sebesar 16,67%).

Kata kunci: Cangkang kenari (canarium indicum), kuat tekan, paving block.

ABSTRACT

Kenari (Canarium indicum) is a native Indonesian plant which is widely spread in the
Maluku Islands. Processed waste, namely walnut shells which are often hoarded or left just
like that and have not been utilized optimally. The purpose of by this study was to
determine the compressive strength of paving blocks and optimum levels utilizing walnut
shell waste as an added ingredient. In this study, 15 pieces of paving block test specimens
were made with class B plan quality. With 5 variations of paving block samples, namely, 1
as a control (normal) and 4 of them using the addition of walnut shells of 3%, 5%, 7%, 9%
of the volume and total weight of the paving block. For each variation of paving block, 3
specimens were made and tested at 28 days of age. Based on the resulis of the compressive
strength test, the results obtained for the compressive strength of PBN paving blocks =
2322 MPa, (meets the quality of class B paving block plans, namely 17 - 34 MPa), for
PBCK paving blocks 3% = 23.91 MPa, (up 3 .01%), for PBCK paving blocks 5% = 24.50
MPa, (increased by 5.51% from PBN paving blocks), while for PBCK paving blocks 7% =
2269 MPa, (decreased compressive strength values from PBN paving blocks by 2.31%)
and for PBCK paving blocks 9% = 19.90 MPa, (the compressive strength value of PBN
paving blocks decreased by 16.67%).

Keywords: Walnut shell (canarium indicum), compressive strength, paving block.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk
vang semakin tinggi maka makin tinggi juga
kebutuhan  akan  sarana  bangunan.
Pengembangan kawasan-kawasan bangunan
akan memacu meningkatnya kebutuhan
bahan bangunan. Bahan- bahan tersebut
harus disediakan baik dari alam maupun
buatan. Salah satu cara untuk mengatasi
permintaaan kebutuhan bahan bangunan
tersebut adalah dengan cara meningkatkan
pemberdayaan sumber daya lokal yang
berada di lingkungan kita.

Pemberdayaan sumber daya lokal di Negeri
Seith dapat berupa pemanfaatan sampah
maupun limbah. Pemanfaatan sampah
maupun  limbah  disamping  dapat
mengurangi  pencemaran lngkungan juga
dapat digunakan sebagai alternatif pengganti
atau penambah bahan bangunan yang sudah
ada. Salah satu sampah atau limbah yang
dapat dimanfaatkan dengan baik adalah
cangkang kenari.

Kenari (Canarium indicum) merupakan
tanaman asli Indonesia yang banyak tumbuh
di wilayah Indonesia bagian timur, seperti
yang banyak tersebar di kepulauan Maluku.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik
Provinsi Maluku, produksi kenari di
Provinsi Maluku pada tahun 2020 sebesar
0,86 ton dan tahun 2021 sebesar 0,94 ton.
Selama ini biji kenari dimanfaatkan untuk
bahan pangan cemilan (makanan ringan)
yang memiliki nilai protein komersial dan
dari hasil produksi kenari tersebut juga
menghasilkan limbah hasil olahan yaitu
cangkang kenari yang sering ditimbun
maupun dibiarkan begitu saja dan belum
dimanfaatkan secara maksimal. Sehingga
hal ini membuat peneliti tertarik untuk dapat
berinovasi dengan limbah cangkang kenari
sebagai bahan tambah untuk campuran
paving block.

Paving block dapat memberikan keuntungan
diantaranya adalah pemasangannya mudah
dan cepat, selain itu juga memiliki daya
resapan yang baik karena pada sela-sela
paving block tidak memakai semen. Guna
semakin  menghemat  bahan  dasar
pembuatan paving block maka
dimanfaatkan limbah cangkang kenari
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sebagai bahan tambahan campuran adukan
dengan proporsi antara 3%, 5%. 7% dan
9%.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pemanfaatan Limbah Cangkang
Kenari Sebagai Bahan Tambah Terhadap
Kuat Tekan Paving Block™

Manfaat vang dapat diambil dalam
penelitian ini adalah Menjadikan referensi
pustaka bagi peneltian yang ingin
melakukan penelitian lanjutan, juga dapat
memberikan pengetahuan lebih dan inovasi
tambahan terhadap perkembangan teknologi
paving  block tentang  pemanfaatan
Cangkang Kenari sebagai bahan material
penyusun paving block. Dapat memberikan
informasi dan meningkatkan nilai ekonomis
penggunaan cangkang kenari  sebagai
campuran paving block dan
pengoptimalisasi ~ pemanfaatan  limbah
cangkang kenari sebagai bahan tambah pada
paving block sehingga lebih berdaya guna.

Perumusan Masalah

1. Berapa nilai kuat tekan paving block
dengan pemanfaatan limbah cangkang
kenari (Canarium Indicium) sebagai
bahan tambah?

2. Berapakah kadar optimum pemanfaatan
limbah cangkang kenari (Canarium
Indicium) sebagai bahan tambah
terhadap nilai kuat tekan paving block?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan
paving block dengan pemanfaatan
limbah cangkang kenari (Canarium
Indicium) sebagai bahan tambah.

2. Untuk mengetahui berapa kadar
optimum  pemanfaatan  limbah
cangkang kenari (Canarium
Indicium) sebagai bahan tambah
terhadap nilai kuat tekan paving
block.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan metode
eksperimental. Benda uji  dalam
penelitian ini adalah bata beton paving
block dengan penambahan cangkang
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kenari sebesar 3%, 5%, 7% dan 9%, selanjutnya diperoleh hasil uji kuat
perbandingan komposisi campuran 1: 3 tekan, kemudian data tersebut dapat
untuk mutu paving kelas B (f’¢) = 17 — dihitung  menggunakan  persamaan.
34 Mpa. Pengujian yang dilakukan Setelah itu, dapat diambil kesimpulan
adalah uji kuat tekan paving block yang dari data hasil perhitungan.

dilakukan setelah berumur 28 hari.

Persiapan

Rumusan Masalah
Rerapa milw kuat tekan pon g Mook dan kadar optimum menggunskan Canglang Kenan

+

Studh Lscratur
Jurnal-jurmal paving Mook dengan bahan ambahan, Metode penguyan agregat. komposs
paving Mock dan Metode penguyan kuat tckan

I
Persupan Bahan \Materal
Agrepm Hales, Semen Portland Ax, Canghang Kenan

Pengupan Agregal
Cirndasi, berat pemis, kadar aor, kadar lumpus, berat m

)

/ Anakhsa Dats Pengupan Agregat /

Tahap Prisksanaan

Perencanaan Campuran Paving Block Kelas B I
Pengadulan Matcrial ]—o{ Pembustan Benda Uji |1.I Perawatan 28 Han |
|
meng punakan canghang kenan

Gambar 1 Diagram alir penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang di peroleh melalui
pengujian meliputi pengujian agregat
dan pengujian paving diperoleh nilai
pengujian kuat tekan dan resapan air.
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3.1 Hasil Pengujian Agregat
Halus

Pengujian agregat yang akan dilakukan
dalam penelitian ini adalah berat jenis

agregat halus, berat isi / volume,
analisa saringan, modulus kehalusan
butiran, kadar air dan kadar lumpur.

Tabel 1 Hasil Pengujian agregat halus (Pasir)

— Standar Spek Hasil  Sat
No Karak-teristik agregat Pengjisn Min  Max
1 Analisa Saringan
a. Lolos Saringan No. 200 - 5 0 %
b. Modulus Kehalusan -0 0019681990 45 35 99
2 Berat Jenis
a. BJ Bulk 2.2 2.7 2.31
b. BJ SSD 2.2 2.7  2.38
. BJSemu SNI 03-1970-2008 99 97 947 grlcm3
Penyerapan Air - 3 2.27
3 Kadar Air SNI 03-1971-1990 - 7.88 %
4 Kadar Lumpur SNI 03-4141-1996 - 5 3.87 %
5 Berat Volume
Kondisi Lepas 0.4 1.9 1.48
Kondisi Padat SNLO3-1973-2008 4 19 161 8Yem3
Pengujian analisis saringan dilakukan Berdasarkan tabel di atas hasil
untuk memperoleh jumlah Persentase pengujian analisa saringan agregat

butiran baik agregat halus maupun
agregat kasar yang
kemudian

saringan
Persentase tersebut
grafik  pembagia
pengujian analisa
halus dapat dilihat
ini.

Presentasi Lolos (%)

3.2 Hasil Penguj
Paving Block

halus diperoleh modulus kehalusan 2.9
9. Nilai ini berada dalam batas yang
diijinkan menurut SNI 03-0824-2000
yaitul .5 - 3.8 %, schimgga agregat
tersebut berada pada zona 2.

lolos satu set

angka-angka
digambarkan pada
n  butir.  Hasil
saringan agregat
pada tabel berikut

Batas Gradasi Pasir (sedang)
No.2

ne m? —100-8 100
90 Ea e 50

s e

—&— Batas Atas

- Batas Bawah

0,60
Mata Ukuran Ayakan (mm)

1,20 240 480 9,60

Gambar 2 Grafik uji gradasi agregat halus

ian Kuat Tekan hari setelah dilakukan pembuatan

dan perawatan benda uji, jumlah

Pengujian kuat tekan paving block
dilakukan pada umur benda uji 28

sampel sebanyak 15 buah. dengan
kuat tekan yang direncanakan (f’c)
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sebesar 17 — 34 MPa sesuai mutu
paving block kelas B.

Benda uji pada penelitian ini berupa
sampel paving block masing-masing
3 sampel dari setiap variasi. variasi
dengan penambahan cangkang kenari

Tabel 2 Kuat Tekan Paving Block

sebesar 0%, 3%, 7%, dan 9% dari
volume dan berat paving block
normal. Hasil pengujian
selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut:

No Variasi Penambahan Kuat Tekan
Cangkang kenari (Mpa)
1 PB N 25.60
2 PB CK 3% 26.37
3 PB CK 5% 27.01
4 PB CK 7% 25.02
5 PB CK 9% 21.94

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
Kuat tekan paving block yang dihasilkan
pada penelitian ini sangat bervariasi.
Pengujian dapat dilakukan setalah umur
paving block mencapai 28 hari. Sebelum

melakukan pengujian kuat tekan, paving
block dilakukan perawatan dalam kondisi
lembab dengan cara disiram selama 28 hari.

Grafik Kuat Tekan Paving Block

35,00
o 26,37
3000 3560 "2

27,01

25,02
21,94

25,00
20,00
15,00
10,00
5,00
0,00
PBN

>—

Kuat Tekan (MPa)

PB CK 3%

:\.\_’

- e e e e em e e e wm e o= e (7))

PB CK 5%

PBCK 7% PB CK 9%

Variasi Penambahan Cangkang Kenari

i Kt Tekan MPa

== == Kuat Tekan Rencana Paving

Gambar 3 Grafik kuat tekan

Dari gratik kuat tekan rata-rata di atas dapat
dijelaskan bahwa:
1. Paving block normal mendapatkan kuat

tekan sebesar 25,60 MPa.
2. Paving block dengan penambahan
cangkang kenari 3%  mengalami

kenatkan 3.01% vaitu sebesar 2637
MPa.

3. Paving block dengan penambahan
cangkang kenari 5%  mengalami
kenatkan 551% dan merupakan kuat

tekan tertinggi dalam pengujian ini yaitu

sebesar 2701 MPa.

Paving block dengan penambahan

cangkang kenari 7%  mengalami

penurunan 231% yaitu sebesar 2502

MPa.

5. Paving block dengan penambahan
cangkang  kenari 9%  mengalami
penurunan 16 67% dan mempakan kuat
tekan terendah dalam pengujian ini yaitu
sebesar 21.94 MPa.
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33 Pengujian Serapan Air
Tabel 3 Penyerapan Air Rata-Rata
Variasi penambahan

Penyerapan air

No cangkang kenari rata-rata (%)

1 PB N 4.70

2 PB CK 3% 4.65

3 PB CK 5% 432

4 PB CK 7% 3.92

5 PB CK 9% 3.84

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa kenari 5%, 3,92 pada presentase
penambahan cangkang kenari dengan penambahan cangkang kenari 7% dan
presentase sebesar 0%, 3%, 5%, 7% . dan 384 pada presentase penambahan

9% dari volume dan berat total yang
digunakan semuanya mengalami
penurunan penyerapan air rata-rata
sebesar, 4,70 pada presentase cangkang
kenari 0%, 4,65 pada presentase
penambahan cangkang kenari 3%, 4,32
pada presentase penambahan cangkang

3.4. Penggolongan Mutu Paving Block
Tabel 4 Penggolongan Mutu Paving Block
Kode Kuat tekan

Penyerapan

cangkang kenari 9%, hal ini disebabkan
karena sifat fisik cangkang kenari yang
kurang menyerap air, sehingga semakin
banyak penambahan cangkang kenari
semakin menurun penyerapan air pada
paving block.

HE e (Mpa) Air Amaty
1 PBN 25.60 4.70 B
9 PB CK 3% 926.37 4.65 B
3 PBCK5% 27.01 4.32 B
4 PBCKT% 25.02 3.92 B
5 PBCK9% 21.94 3.84 B

Dari Tabel di atas dapat dilihat hasil
kuat tekan dan penyerapan air sehingga
di dapat penggolongan mutu paving
block, pada kode benda uji normal
paving block PB N hingga penambahan
cangkang kenari PB CK 9% tergolong
dalam mutu kelas B sesuai SNI 03-
1961-1990.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yangdilakukan
tentang penambahan limbah cangkang
kenari terhadap kuat tekan paving
block dapat disimpulkan:
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1. Berdasarkan hasil pengujian kuat
tekan paving block umur 28 hari

yang telah dilakukan dengan
pemanfaatan  limbah  cangkang
kenari sebagai bahan tambah

terhadap kuat tekan paving block,
diperoleh hasil nilai kuat tekan pada
paving block PBN = 2560 MPa,
nilai tersebut telah memenuhi mutu
rencana paving block kelas B yaitu
17 - 34 MPa, untuk paving block
PBCK 3% = 26,37 MPa, mengalami
kenaikan 3,01%, untuk paving block
PBCK 5% = 27.01 MPa, mengalami
kenaikan sebesar 5,519% dari paving
block PBN, sedangkan untuk paving
block PBCK 7% = 2502 MPa
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mengalami penurunan nilai kuat
tekan dari paving block PBN
sebesar 2,31% dan untuk paving
block PBCK 9% = 2194 MPa,
mengalami penurunan nilai  kuat
tekan dari paving block PBN
sebesar 16.67%.

2. Kadar optimum dengan
pemanfaatan  limbah  cangkang
kenari  sebagai bahan tambah
terhadap nilai kuat tekan paving
block terdapat pada variasi PBCK
5% dengan kuat tekan sebesar 2701
MPa. dapat disimpulkan bahwa
penambahan cangkang kenari dapat
memberikan pengaruh cukup besar
terhadap nilai kuat tekan yang
dihasilkan, karena kuat tekan paving
block mengalami kenaikan hingga
5.51% dari paving block normal
PBN.

4.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan
adalah:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat
dicoba dengan menggunakan
cangkang kenari sebagai subtitusi
agregat kasar dan dapat
ditambahkan dengan zat additive
agar lebih memperkuat nilai kuat
tekan dengan variasi yang tepat.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat
dicoba dengan menggunakan abu
cangkang kenari sebagai filler
terhadap kuat tekan beton.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat
dicoba dengan melakukan
perawatan lebih dari 28 hari, agar
dapat mengetahui lamanya
kelapukan cangkang kenari.
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